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ABSTRACT. This study aims to analyze the implementation strategies of Islamic financing (tamwil) in 

improving the quality of Islamic education using a qualitative research approach through library 

research. Financing is an essential factor in determining the success of Islamic educational institutions, 

particularly in creating financial independence based on sharia principles. The concept of tamwil is not 

only oriented toward fund collection but also toward the management and productive development of 

financial resources, such as through halal investments, sharia cooperatives, and education savings 

schemes. This study reveals that the effective implementation of tamwil strategies can enhance 

managerial efficiency, expand educational funding sources, and strengthen Islamic values in the 

financial governance of educational institutions. Thus, tamwil-based financing serves as a strategic 
alternative to fostering the economic independence of Islamic educational institutions and improving 

educational quality sustainably in accordance with the principles of justice and sharia-based blessings 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi implementasi pembiayaan (tamwil) 

dalam pengembangan mutu pendidikan Islam melalui pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research). Pembiayaan merupakan faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan lembaga pendidikan Islam, terutama dalam menciptakan kemandirian finansial yang 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Konsep tamwil tidak hanya berorientasi pada penghimpunan dana, 

tetapi juga pada pengelolaan dan pengembangan sumber keuangan secara produktif, seperti melalui 

investasi halal, koperasi syariah, serta tabungan pendidikan. Kajian ini mengungkap bahwa penerapan 

strategi tamwil yang efektif dapat meningkatkan efisiensi manajerial, memperluas sumber dana 

pendidikan, dan memperkuat nilai-nilai keislaman dalam tata kelola keuangan lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, pembiayaan berbasis tamwil menjadi alternatif strategis untuk mendorong 

kemandirian ekonomi lembaga pendidikan Islam serta meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip keadilan dan keberkahan syariah. 

Kata Kunci: Kemandirian Lembaga, Manajemen Pendidikan Islam, Mutu Pendidikan, Pembiayaan 

Syariah, Tamwil 
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PENDAHULUAN  

Pembiayaan (tamwil) merupakan salah satu faktor fundamental dalam menentukan 

keberhasilan lembaga pendidikan Islam. Ketersediaan dana yang cukup dan dikelola secara 

efektif menjadi penentu kelangsungan kegiatan operasional serta peningkatan kualitas 

pendidikan (Arifin, 2017). Tanpa adanya sistem pembiayaan yang memadai, lembaga 

pendidikan akan mengalami kesulitan dalam pengadaan sarana, peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik, dan pelaksanaan program pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, 
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manajemen pembiayaan yang profesional dan sesuai prinsip syariah merupakan aspek 

penting dalam upaya mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang unggul dan berdaya saing 

tinggi (Rahman, 2018). 

Permasalahan umum yang sering dihadapi lembaga pendidikan Islam adalah ketergantungan 

pada sumber dana eksternal seperti donatur, infak, atau bantuan pemerintah. Ketergantungan 

ini menyebabkan lembaga mengalami keterbatasan dalam mengembangkan program secara 

mandiri dan berkelanjutan (Husaini, 2021). Di sisi lain, inovasi dalam pengelolaan 

keuangan pendidikan sering kali masih minim, baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, 

maupun pengawasan (Anwar, 2020). Kondisi ini berdampak pada lemahnya efisiensi dan 

efektivitas penggunaan dana, sehingga mutu pendidikan yang dihasilkan belum optimal 

sesuai harapan masyarakat dan kebutuhan zaman (Mulyasa, 2019). 

Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:  

نْ اَ  ْٓ الِىَ الْحُكَّامِ لِتأَكْلُوُْا فرَِيْقًا مِِّ ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُلْوُْا بِهَا ثمِْ وَانَْتُ وَلََ تأَكْلُوُْْٓ مْ مْوَالِ النَّاسِ باِلَِْ

 (188: 2) البقرة/ ١٨٨ ࣖتعَْلَمُوْنَ 

Artinya : Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 

batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui. (Al-Baqarah/2:188) 

Pada bagian pertama dari ayat ini Allah melarang makan harta orang lain dengan jalan 

batil. Makan ialah mempergunakan atau memanfaatkan, sebagaimana biasa dipergunakan 

dalam bahasa Arab dan bahasa lainnya. Batil ialah cara yang dilakukan tidak menurut 

hukum yang telah ditentukan Allah. 

Para ahli tafsir mengatakan banyak hal yang dilarang yang termasuk dalam lingkup 

bagian pertama ayat ini, antara lain: 

1. Makan uang riba. 

2. Menerima harta tanpa ada hak untuk itu. 

3. Makelar-makelar yang melaksanakan penipuan terhadap pembeli atau penjual. 

Kemudian pada ayat bagian kedua atau bagian terakhir yang melarang menyuap hakim 

dengan maksud untuk mendapatkan sebagian harta orang lain dengan cara yang batil, 

dengan menyogok atau memberikan sumpah palsu atau saksi palsu. Rasulullah saw 

bersabda: 

تِهِ مِنْ بَعْض   ، وَلَعلََّ بَعْضُكمُْ أنَْ يَكوُْنَ ألَْحَنَ بِحُجَّ فأَقَْضِي لهَُ بنَِحْوِ مَا  إنَِّمَا انَاَ بَشَرٌ وَإنَِّكُمْ تخَْتصَِمُوْنَ إلِيََّ

ِ أخَِيْهِ شَيْئاً يأَخُْذهُُ، فإَنَِّمَا أقَْطعَُ لَهُ قِطْعةًَ مِنَ النَّارِ، فبََكَى الْخَصْمَانِ وَقَ أسَْمَعُ، فَمَنْ قَ  الَ ضَيْتُ لَهُ مِنْ حَقِّ
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ياَ ثمَُّ اسْتهَِمَ كلُُّ وَاحِد  مِنْهُمَا: انَاَ حِلٌّ لِصَاحِبِي فقَاَلَ عَليَْهِ الصَّلاةَُ وَالسَّ   ا ثمَُّ لِيحُْلِلْ كلُُّ وَاحِد  لاَمُ اِذهَْباَ فتَوََخَّ

 مِنْهُمَا صَاحِبَهُ )رواه مالك وأحمد والبخاري ومسلم و غيرهم(

Sesungguhnya saya adalah manusia dan kamu datang membawa suatu perkara 

untuk saya selesaikan. Barangkali di antara kamu ada yang lebih pintar berbicara sehingga 

saya memenangkannya, berdasarkan alasan- alasan yang saya dengar. Maka siapa yang 

mendapat keputusan hukum dari saya untuk memperoleh bagian dari harta saudaranya 

(yang bukan haknya) kemudian ia mengambil harta itu, maka ini berarti saya memberikan 

sepotong api neraka kepadanya . (Mendengar ucapan itu) keduanya saling menangis dan 

masing-masing berkata. Saya bersedia mengikhlaskan harta bagian saya untuk teman 

saya. Lalu Rasulullah saw memerintahkan,  Pergilah kamu berdua dengan penuh rasa 

persaudaraan dan lakukanlah undian dan saling menghalalkan bagianmu masing-masing 

menurut hasil undian itu (Riwayat Malik Ahmad, al-Bukhori, Muslim, dan lain-lain) 

(Al-Baqarah/2:188) 

Dalam konteks tersebut, konsep tamwil menjadi alternatif strategis dalam pembiayaan 

pendidikan Islam. Tamwil secara etimologis berarti pengembangan harta melalui kegiatan 

produktif sesuai prinsip syariah, seperti mudharabah, musyarakah, atau ijarah 

(Qardhawi, 2019). Penerapan konsep tamwil di lembaga pendidikan dapat mendorong 

terciptanya kemandirian finansial melalui kegiatan ekonomi yang halal dan produktif 

(Antonio, 2020). Dengan demikian, lembaga tidak hanya berperan sebagai institusi 

pendidikan, tetapi juga sebagai entitas ekonomi yang mampu mengelola dan 

mengembangkan sumber daya secara berkelanjutan (Zuhdi, 2021). Tamwil sangat 

berguna dalam pendidikan Islam dan dapat dipelajari oleh kalangan mahasiswa Islam 

serta dapat diterapkan di tengah-tengah masyarakat nantinya. 

Relevansi strategi implementasi pembiayaan tamwil terhadap peningkatan mutu 

pendidikan Islam terletak pada kemampuannya dalam menciptakan sistem keuangan 

yang mandiri, transparan, dan produktif. Melalui pengelolaan dana berbasis tamwil, 

lembaga pendidikan dapat membiayai berbagai program peningkatan mutu, seperti 

pelatihan guru, pengadaan fasilitas modern, dan inovasi pembelajaran (Fauzan, 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana strategi implementasi pembiayaan tamwil dapat diterapkan secara efektif guna 

mendukung pengembangan mutu pendidikan Islam di era modern (Rahman, 2023). 

Konsep Pembiayaan dalam Pendidikan Islam  
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Dalam konteks pendidikan Islam, pembiayaan memiliki peranan yang sangat penting 

karena menjadi tulang punggung dalam penyelenggaraan proses pendidikan. Secara 

umum, pembiayaan pendidikan Islam dapat diartikan sebagai seluruh upaya pengadaan, 

pengelolaan, dan penggunaan dana untuk menunjang kegiatan pendidikan agar berjalan 

efektif dan efisien (Arifin, 2022). Dalam pandangan Islam, pembiayaan tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab moral 

dalam mewujudkan kemaslahatan umat. Hal ini sejalan dengan prinsip al-maslahah al-

‘ammah, yaitu pengelolaan dana yang diarahkan untuk kepentingan bersama dan 

pembangunan manusia seutuhnya (Zuhdi, 2021). 

Secara terminologis, pembiayaan dalam perspektif Islam berasal dari kata tamwil, yang 

berarti pengelolaan harta atau permodalan yang berlandaskan prinsip syariah (Antonio, 

2020). Prinsip ini menekankan bahwa setiap bentuk pendanaan harus terbebas dari unsur 

riba, gharar, dan maysir. Dengan demikian, pembiayaan dalam pendidikan Islam tidak 

hanya menekankan aspek ketersediaan dana, tetapi juga kehalalan sumber serta 

mekanisme penggunaannya. Oleh karena itu, manajemen pembiayaan dalam lembaga 

pendidikan Islam perlu disusun dengan pendekatan yang berorientasi pada nilai-nilai 

keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial (Qardhawi, 2019). 

Tujuan utama pembiayaan pendidikan dalam perspektif Islam adalah mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia. Dana yang dikelola dengan prinsip syariah diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas sarana, prasarana, serta kesejahteraan tenaga pendidik dan 

peserta didik (Husaini, 2021). Dalam konteks ini, pembiayaan bukan semata kegiatan 

administratif, tetapi bagian integral dari sistem pendidikan Islam yang menjamin 

keberlangsungan dan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Tilaar, 2018). 

Selain itu, sistem pembiayaan dalam pendidikan Islam menekankan asas kemandirian 

lembaga pendidikan. Artinya, lembaga diharapkan tidak bergantung penuh pada bantuan 

eksternal, tetapi mampu mengembangkan potensi ekonomi produktifnya sesuai prinsip 

syariah (Fauzan, 2022). Konsep ini sejalan dengan semangat ukhuwah dan takaful 

ijtima‘i (saling tolong-menolong) dalam Islam, di mana pembiayaan pendidikan juga 

dapat bersumber dari zakat, infak, sedekah, dan wakaf produktif. Dengan demikian, 

pembiayaan pendidikan Islam menjadi instrumen penting dalam membangun sistem 

pendidikan yang berkelanjutan, mandiri, dan berkeadilan (Rahman, 2023). 

Hakikat dan Prinsip Tamwil  
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Dalam konteks etimologis, istilah tamwil berasal dari kata māl yang berarti harta atau 

kekayaan. Dalam terminologi ekonomi Islam, tamwil diartikan sebagai kegiatan 

pembiayaan atau pendanaan yang bersifat produktif dengan tujuan pengembangan 

ekonomi berdasarkan prinsip syariah (Qardhawi, 2019). Berbeda dengan konsep qardh 

hasan yang bersifat sosial, tamwil menekankan pada aspek pengelolaan dana untuk 

memperoleh keuntungan yang halal dan berkeadilan. Oleh karena itu, tamwil menjadi 

instrumen penting dalam sistem keuangan Islam, termasuk dalam mendukung sektor 

pendidikan agar lebih mandiri secara finansial dan mampu meningkatkan kualitas layanan 

pembelajaran (Antonio, 2020). 

Dalam praktiknya, tamwil dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip utama ekonomi Islam, 

yakni keadilan (‘adl), kebersamaan (ta‘awun), dan tanggung jawab sosial (mas‘uliyyah 

ijtima‘iyyah) (Syafi’i, 2021). Prinsip keadilan menekankan bahwa keuntungan dan risiko 

dalam pembiayaan harus ditanggung bersama secara proporsional. Sementara itu, prinsip 

kebersamaan menumbuhkan rasa solidaritas antara lembaga pendidikan dan masyarakat. 

Adapun tanggung jawab sosial menjadi dasar agar setiap aktivitas pembiayaan tidak 

hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan manfaat bagi 

pengembangan umat dan peningkatan mutu pendidikan Islam (Fauzan, 2022). 

Instrumen dalam tamwil mencakup berbagai akad syariah seperti mudharabah (bagi 

hasil), musyarakah (kerja sama modal), murabahah (jual beli), ijarah (sewa), dan 

wakalah (perwakilan) (Rahman, 2023). Setiap akad tersebut memiliki karakteristik dan 

tujuan tertentu, namun tetap berlandaskan prinsip keterbukaan, kesepakatan, dan 

kejujuran dalam pengelolaan dana. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, penerapan 

akad-akad tersebut dapat diwujudkan melalui pendirian unit usaha, koperasi syariah, atau 

investasi produktif yang hasilnya dialokasikan untuk pembiayaan kegiatan pendidikan. 

Dengan demikian, tamwil bukan sekadar teori ekonomi, melainkan juga praktik nyata 

yang dapat meningkatkan kemandirian lembaga pendidikan (Arifin, 2022). 

Hakikat penerapan tamwil dalam pendidikan Islam terletak pada kemampuannya 

mengubah paradigma lembaga dari bergantung pada donasi menjadi entitas yang 

produktif dan berdaya saing. Melalui strategi implementasi tamwil, lembaga pendidikan 

dapat mengoptimalkan potensi ekonomi internal seperti aset tanah, koperasi, atau usaha 

mandiri berbasis syariah (Zuhdi, 2021). Prinsip utama tamwil menuntut adanya 

keseimbangan antara keuntungan duniawi dan nilai spiritual, sehingga pengelolaan dana 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada keberkahan dan 
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kemaslahatan umat (Husaini, 2021). Dengan demikian, tamwil menjadi pilar penting 

dalam menciptakan sistem pembiayaan pendidikan Islam yang berkelanjutan, mandiri, 

dan sesuai nilai-nilai keislaman. 

Mutu Pendidikan Islam  

Mutu pendidikan Islam merupakan gambaran tingkat keberhasilan lembaga pendidikan 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Secara umum, 

mutu pendidikan mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan input, proses, dan 

output lembaga pendidikan, termasuk kualitas tenaga pendidik, peserta didik, sarana 

prasarana, serta sistem manajemennya (Tilaar, 2018). Dalam perspektif Islam, mutu 

tidak hanya diukur melalui pencapaian akademik, tetapi juga dari sejauh mana pendidikan 

mampu membentuk pribadi beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Arifin, 2022). 

Dengan demikian, mutu pendidikan Islam harus mencerminkan keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual, spiritual, dan moral (Husaini, 2021). 

Mutu pendidikan Islam juga berkaitan erat dengan proses manajerial yang dijalankan oleh 

lembaga pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang efektif dan efisien, termasuk dalam 

aspek pembiayaan, menjadi salah satu faktor kunci peningkatan mutu (Mulyasa, 2019). 

Sistem manajemen mutu yang baik akan memastikan bahwa seluruh kegiatan pendidikan 

berjalan secara terencana, terukur, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan lembaga pendidikan 

menjadi nilai tambah yang membedakan lembaga pendidikan Islam dari lembaga 

konvensional (Zuhdi, 2021). 

Menurut konsep Total Quality Management (TQM) dalam perspektif Islam, peningkatan 

mutu harus dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan seluruh komponen lembaga 

pendidikan, mulai dari pimpinan, tenaga pendidik, hingga peserta didik (Rahman, 2023). 

Prinsip ihsan (berbuat terbaik) dan amanah (tanggung jawab) menjadi landasan moral 

dalam pelaksanaan manajemen mutu pendidikan Islam. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan Islam perlu mengembangkan sistem evaluasi mutu yang tidak hanya menilai 

capaian akademik, tetapi juga menilai dimensi spiritual, moral, dan sosial peserta didik 

(Fauzan, 2022). 

Keterkaitan antara mutu pendidikan dan pembiayaan sangatlah erat. Tanpa dukungan 

pembiayaan yang memadai, sulit bagi lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajarannya (Antonio, 2020). Pembiayaan berbasis tamwil 

dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan, 



 BARICATIONAL – BATANG HARI EDUCATIONAL JOURNAL 
 Vol. 1 No. 2 (2026)  
 

 

 

 BARICATIONAL  © 2026 by BARICATIONAL is licensed under CC BY-SA 4.0. | pg.  
 

145 

karena memungkinkan lembaga memperoleh sumber dana mandiri dan produktif 

(Qardhawi, 2019). Dengan strategi pembiayaan yang tepat, lembaga pendidikan Islam 

dapat berinovasi dalam program pengajaran, memperluas akses, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih berkualitas dan berdaya saing (Husaini, 2021). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research), yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber pustaka yang relevan untuk 

memperoleh data dan informasi ilmiah mengenai strategi implementasi pembiayaan 

(tamwil) dalam pengembangan mutu pendidikan Islam. Menurut (Zed, 2018), studi 

pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data 

literatur, membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian dari berbagai sumber 

tertulis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian lebih berfokus pada pengkajian teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung analisis topik tanpa memerlukan 

pengumpulan data lapangan (Moleong, 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari buku-buku ilmiah, jurnal nasional maupun internasional, hasil seminar, dan 

publikasi akademik yang membahas pembiayaan pendidikan Islam dan prinsip tamwil. 

Sedangkan data sekunder meliputi artikel ilmiah, laporan penelitian, dokumen kebijakan, 

serta karya ilmiah lain yang relevan (Sugiyono, 2022). Semua sumber dipilih secara 

selektif dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan kemutakhiran agar hasil 

penelitian memiliki dasar teori yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik (Arifin, 2022). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis literatur melalui proses pencarian, 

pembacaan mendalam, dan pengolahan sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Langkah ini mencakup identifikasi tema utama, pengelompokan teori, 

serta sintesis hasil penelitian terdahulu yang relevan (Rahman, 2023). Menurut (Nazir, 

2020), penelitian kepustakaan bertujuan untuk menemukan konsep, prinsip, dan pola 

berpikir dari literatur yang dapat digunakan dalam menganalisis fenomena penelitian. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak mengandalkan data empiris lapangan, melainkan 

fokus pada penguatan teori dan konsep strategis pembiayaan tamwil dalam pendidikan 

Islam (Fauzan, 2022) 

HASIL PENELITIAN 

Bentuk dan Model Strategi Pembiayaan Tamwil 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan tamwil merupakan bagian penting 

dalam sistem ekonomi Islam, yang dimaknai sebagai pengelolaan dana secara produktif 

sesuai prinsip syariah. Tamwil berorientasi pada pengembangan modal tanpa unsur riba 

(Antonio, 2020). Prinsip syariah menjadi dasar utama dalam sistem keuangan lembaga 

pendidikan Islam, menekankan keadilan, transparansi, serta amanah (Karim, 2021; 

Mansur, 2022). 

   Model pembiayaan tamwil yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Koperasi dan unit usaha syariah seperti toko kitab, percetakan, dan jasa keuangan 

mikro syariah. Koperasi syariah berfungsi sebagai wadah pemberdayaan ekonomi 

internal yang menopang operasional pendidikan melalui sistem bagi hasil (Fauzi, 

2022). 

2. Investasi halal melalui aset produktif seperti lahan pertanian, properti, dan wakaf 

produktif yang dikelola dengan akad mudharabah dan musyarakah. Investasi ini 

memperkuat basis ekonomi lembaga (Rahman, 2023). 

3. Tabungan pendidikan berbasis syariah yang melibatkan masyarakat, guru, dan orang 

tua sebagai sarana penghimpunan dana berjangka panjang (Nurbaya, 2021). 

4. Pengelolaan keuangan berbasis amanah dan hisab, yang menekankan transparansi 

serta penerapan akuntansi syariah (Hafidhuddin, 2021). 

5. Integrasi tamwil dengan visi lembaga, termasuk peningkatan kualitas guru, sarana 

pembelajaran, dan kurikulum (Zainuddin, 2020). 

Secara keseluruhan, keberhasilan pembiayaan tamwil dipengaruhi oleh 

kepemimpinan visioner, profesionalitas pengelola, dan dukungan masyarakat (Alim, 

2022). 

Strategi Implementasi Pembiayaan Tamwil dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam 

Hasil penelitian mengungkap bahwa implementasi tamwil memerlukan pemahaman 

prinsip ekonomi syariah dan tata kelola keuangan yang profesional (Antonio, 2020; 

Karim, 2021). Strategi implementasi yang ditemukan mencakup: 

1. Penguatan tata kelola keuangan syariah, termasuk pembentukan unit keuangan internal 

yang mengatur pemasukan, pengeluaran, dan investasi secara akuntabel (Mansur, 

2022). 

2. Pengembangan unit usaha produktif seperti koperasi syariah, pertanian produktif, dan 

perdagangan halal untuk menopang kegiatan pendidikan melalui sistem bagi hasil 
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(Fauzi, 2022). 

3. Pemanfaatan wakaf produktif dan investasi halal, misalnya pengelolaan lahan wakaf 

menjadi ruko atau lahan pertanian yang hasilnya dialokasikan untuk biaya pendidikan 

(Rahman, 2023; Nurbaya, 2021). 

4. Pemberdayaan masyarakat melalui tabungan pendidikan, infak produktif, dan donasi 

berjangka (Hafidhuddin, 2021). 

5. Peningkatan kapasitas SDM dalam bidang keuangan syariah melalui pelatihan dan 

pengembangan kompetensi (Zainuddin, 2020; Alim, 2022). 

6. Kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah seperti BMT, bank syariah, dan lembaga 

zakat untuk memperkuat pembiayaan (Fauzi, 2022). 

Strategi tamwil ini bertujuan membentuk sistem pendidikan Islam yang mandiri 

dan berdaya saing tinggi (Rahman, 2023; Nurbaya, 2021). 

a. Dampak Pembiayaan Tamwil terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tamwil berdampak signifikan pada mutu 

pendidikan Islam. Dampak yang ditemukan meliputi: 

1. Peningkatan sarana dan prasarana seperti laboratorium, teknologi pendidikan, dan 

fasilitas pembelajaran modern (Karim, 2021; Mansur, 2022). 

2. Peningkatan kesejahteraan guru, termasuk insentif, pelatihan, dan pengembangan 

karier (Hafidhuddin, 2021; Fauzi, 2022). 

3. Penguatan akuntabilitas keuangan melalui sistem akuntansi syariah yang profesional 

(Rahman, 2023; Nurbaya, 2021). 

4. Inovasi kurikulum dan pembelajaran, termasuk integrasi teknologi, riset, dan 

pengembangan kompetensi guru (Zainuddin, 2020; Alim, 2022). 

5. Peningkatan partisipasi masyarakat melalui tabungan pendidikan, infak produktif, dan 

wakaf (Fauzi, 2022; Rahman, 2023). 

6. Penguatan spiritualitas dan nilai moral, karena sistem syariah menanamkan nilai 

amanah, keadilan, dan tanggung jawab (Hafidhuddin, 2021; Mansur, 2022). 

Secara umum, tamwil meningkatkan mutu akademik, finansial, manajerial, sosial, dan 

spiritual lembaga pendidikan Islam (Zainuddin, 2020; Alim, 2022). 

PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan tamwil bukan sekadar 

mekanisme pendanaan, tetapi merupakan pendekatan integratif yang menggabungkan 

nilai spiritual, sosial, dan ekonomi dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Pada 
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aspek bentuk dan model tamwil, temuan menunjukkan bahwa lembaga pendidikan 

mampu membangun kemandirian finansial melalui koperasi syariah, investasi halal, dan 

tabungan pendidikan. Model ini konsisten dengan konsep ekonomi Islam yang menolak 

riba dan mengedepankan sistem bagi hasil, sebagaimana ditegaskan Antonio (2020). Hal 

ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dapat menjadi entitas ekonomi tanpa 

melanggar prinsip syariah. 

Pada aspek implementasi, hasil penelitian memperlihatkan bahwa keberhasilan tamwil 

sangat ditentukan oleh tata kelola keuangan yang profesional dan transparan. Temuan ini 

mendukung teori Islamic financial governance yang menekankan akuntabilitas dan 

amanah sebagai dasar legitimasi publik (Karim, 2021). Pengembangan unit usaha 

produktif dan pemanfaatan wakaf produktif juga menguatkan literatur bahwa aset syariah 

dapat menjadi sumber pendanaan pendidikan yang berkelanjutan (Rahman, 2023). 

Keterlibatan masyarakat melalui tabungan pendidikan dan infak produktif memperkuat 

konsep community-based financing. Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam dapat 

berkembang lebih cepat jika melibatkan komunitas sebagai mitra pendanaan yang aktif. 

Pada aspek dampak, pembiayaan tamwil terbukti meningkatkan sarana prasarana, 

kesejahteraan guru, kualitas kurikulum, dan akuntabilitas lembaga. Dampak spiritual juga 

sangat menonjol, menunjukkan bahwa keuangan syariah tidak hanya menghasilkan 

manfaat material, tetapi juga membentuk budaya amanah dan tanggung jawab. Hal ini 

memperkuat nilai-nilai keislaman dalam lingkungan pendidikan, sebagaimana disebutkan 

Hafidhuddin (2021). 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa pembiayaan tamwil memiliki 

relevansi kuat dalam memperkuat mutu pendidikan Islam secara holistik. Dengan 

kombinasi tata kelola, partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan aset produktif, model 

tamwil dapat menjadi dasar keberlanjutan lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi 

tantangan global. 

 

KESIMPULAN 

Pembiayaan (tamwil) memiliki peran strategis dalam membangun kemandirian finansial 

lembaga pendidikan Islam. Melalui penerapan prinsip-prinsip syariah seperti 

mudharabah, musyarakah, dan wakaf produktif, lembaga dapat mengelola sumber dana 

secara produktif, efisien, dan berkelanjutan. Antonio menegaskan bahwa sistem tamwil 

bukan sekadar sarana penghimpunan dana, melainkan instrumen penguatan nilai-nilai 
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keadilan dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam 

mampu menjalankan fungsi ekonomi sekaligus memperkuat nilai spiritual dalam setiap 

aspek pengelolaannya. 

Strategi implementasi pembiayaan tamwil juga mendorong terciptanya tata kelola 

lembaga yang profesional dan transparan. Karim menekankan bahwa penerapan sistem 

keuangan syariah menumbuhkan budaya akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan 

dana. Melalui kegiatan produktif seperti koperasi, tabungan pendidikan, dan investasi 

halal, lembaga dapat memenuhi kebutuhan operasional secara mandiri. Hal ini berdampak 

positif terhadap keberlangsungan lembaga serta memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap eksistensi pendidikan Islam sebagai institusi yang mandiri dan berdaya saing 

tinggi. 

Penerapan strategi tamwil terbukti berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan 

Islam secara menyeluruh. Rahman menjelaskan bahwa dana yang diperoleh dari sistem 

tamwil dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas sarana belajar, kesejahteraan tenaga 

pendidik, dan pengembangan kurikulum integratif. Lembaga yang menerapkan sistem ini 

memiliki fleksibilitas finansial dalam mendukung inovasi pembelajaran dan peningkatan 

kompetensi guru. Dampak ini memperkuat posisi pendidikan Islam sebagai institusi yang 

adaptif terhadap kemajuan teknologi sekaligus tetap berakar pada nilai-nilai moral dan 

spiritual. 

Secara keseluruhan, pembiayaan tamwil merupakan solusi strategis untuk menjawab 

tantangan pembiayaan pendidikan Islam di era modern. Dengan pengelolaan yang 

profesional, transparan, dan berbasis syariah, lembaga pendidikan dapat mewujudkan 

kemandirian ekonomi serta meningkatkan mutu akademik dan moral peserta didik. 

Zainuddin menegaskan bahwa keberhasilan implementasi tamwil bergantung pada 

integrasi antara visi lembaga, profesionalitas pengelola, serta dukungan masyarakat. Oleh 

karena itu, tamwil harus diposisikan sebagai sistem keuangan integral dalam memperkuat 

keberlanjutan dan mutu pendidikan Islam. 
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